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PENGARUH PEMBERIAN SERBUK DAUN KELOR (Moringa oleifera) TERHADAP SEL 

HEPAR PADA TIKUS PUTIH BUNTING DIABETES MELLITUS YANG DIINDUKSI 

ALLOXAN DENGAN TIKUS PUTIH BUNTING NORMAL 
 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Angka kematian maternal di Indonesia masih tinggi. Salah satu penyebabnya 

adalah diabetes melitus pada masa kehamilan. Beberapa upaya penyembuhan dilakukan, salah 

satunya pemanfaatan tumbuhan, dalam hal ini ekstrak daun kelor (Moringa oleifera). Tujuan: 

Mengetahui pengaruh ekstrak daun kelor pada tikus putih bunting yang terjangkit diabetes 

gestasional. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorik pada hewan coba tikus Wistar dengan menggunakan desain penelitian Control Group Post 

Test Design. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan yang akan 

diinduksi aloksan dan diteliti gambaran histopatologis hepar. Hasil: Jumlah rerata inti sel hepar yang 

apoptosis semakin sedikit seiring dengan bertambahnya dosis ekstrak daun kelor yang diberikan pada 

keompok perlakuan. Setelah induksi aloksan, kadar glukosa darah tikus putih semakin meningkat, 

yang disebabkan karena kerusakan sel beta pankreas pada tikus. Berat badan tikus mengalami 

peningkatan setelah induksi aloksan namun kembali ke normal setelah pemberian ekstrak daun kelor. 

Terdapat perbedaan yang bermakna diantara jumlah sel hepar yang apoptosis pada keempat kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol tikus putih. Kesimpulan: Adanya perbedaan yang bermakna 

diantara jumlah sel hepar yang apoptosis pada keempat kelompok perlakuan tikus putih. Jumlah rerata 

sel hepar yang mengalami apoptosis berkurang seiring penambahan dosis ekstrak daun kelor. 

Pemberian ekstrak daun kelor secara oral pada tikus wistar yang mengalami Diabetes Mellitus mampu 

memperbaiki gambaran histopatologis hepar dan menurunkan kadar glukosa darah tikus tersebut. 

 
Kata kunci: Diabetes Gestasional, Aloksan, Apoptosis, Moringa oleifera, Histopatologi Hepar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

EFFECT OF THE MORINGA OLEIFERA EXTRACT ON THE LIVER CELL OF 

PREGNANT WISTAR RATS WITH ALLOXAN INDUCED DIABETES MELLITUS AND 

NORMAL PREGNANT WISTAR RATS  
 

ABSTRACT 

 

Background: Maternal death rate in Indonesia are still very high. One of the causes is gestasional 

diabetes mellitus during pregnancy. Some of healing efforts are done, one of them was utilization of 

plants, in this case, Moringa oleifera. Purpose: To know the effect of Moringa oleifera on the 

pregnant wistar rats with gestasional diabetes mellitus. Methods: The study design was laboratoric 

experimental on the wistar rats as the experimental animal, using Control Group Post Test Design on 

the research. Sample was divided into 2 control group and 4 treatment group that will be induced by 

alloxan and the liver histopatological result be examined. Results: Total average of liver cell nucleus 

that goes through apoptosis is lower linear with the increase of the Moringa oleifera extract dose 

given to the treatment group. After the alloxan induction, the wistar rats’ blood glucose level is 

increased, caused by the destruction of the beta cell pancreas. The wistar rats’ weight is increased 

after the alloxan induction but decreased back to normal after given the Moringa oleifera extract. 

There’s a significant difference between the total average of apoptosis liver cell within the four 

treatment group and the control group. Conclusion: There’s a significant difference between the liver 

cell that go through apoptosis between the four treatment group of wistar rats. The total average of 

liver cell that go through apoptosis is lower linear with the increase of the Moringa oleifera extract 

dose given to the treatment group. Distribution of Moringa oleifera extract orally to the wistar rats 

with gestasional diabetes mellitus can repair the histopatogical findings of the liver and lower the 

blood glucose level of the wistar rats. 

 
Keywords: Gestasional Diabetes, Alloxan, Apoptosis, Moringa oleifera, Liver Histopatologic 
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